Pendahuluan

Uniuk memahami hubungan atau
kaitan antara Intelijen Kepolisian
dan kejahatan dengan kekerasan
dan sejauhmana peranan Intelijen
Kepolisian terhadap upaya yang
dilakukan Polri dalam menang-
gulangi atau mengungkap kejahatan
dengan kekerasan, maka perlu
ditelusuri dan dimengeri apa itu

ana tugas dan peranan Inteieljen
Kepolisian  dalam mengungkap
suatu  kejahatan dan bagaimana

lisian dengan fungs; Kepohslan

frena masih ada yang berpendapat
bahwa tugas Intelijen Kepolisian
anya semata-mata berkaltan de-

fkeglatan politik dan kegiatan ke-
rmasyarakatan
-amanan  di - dalam
(Internal Security), apalagi dalam

aangka menyongsong era keman_.._.:..
setelah  keluar dari

dirian Polri
ABRI di mana Polri dituntut untuk
;-?lcb:h profesional dalam men-

-jalankan- tugas-tugasnya;- termasuk., -

koordinasi antara Intelijen - ‘Kepo-

jahatan dengan kekerasan, Sejaubh

-disamping. . peng- "
“tubuh - Polri

ngan tugas pengawasan terhadap ~atay - hal

% kekerasan
dipengaruhi  sedemikian rupa se-

~potensialnya;-

ATAN DENGAN KEKERASAN

Oleh: Kol Pol. Dis. Idris, SH.

tugas di bidang intelijen yang se-
lama ini cenderung berada di bawah
bayang-bayang  intelijen ARBRI
(BAIS/BIA).

Di samping itu, tulisan ini juga
ingin  mengemukakan maupun
menguraikan ientang Intelijen Ke-
polisian yang bagaimana yang akan
diperankan dalam pengungkapan
kasus kejahatan termasuk kejahatan
dengan kekerasan atau ke}ahatan

“dengan’ kekerasan yang ‘mana yang

merupakan obyek atau sasaran dan
Intelijen Kepolisian dan dalam hal

_ni aken ditonjolkan sejauh mana
“peranan Intelijen Kepolisian dalam
pengungkapan kerusuh

Tinjauan Teoritis

Sebagaimana diketahui bahwa
kekerasan diartikan sebagai “sifat
yang keras, kekuatan,
paksaan”, sedangkan “paksaan”
berarti tekanan, desakan yang keras

{(Poerwadarminta; 1983).

Selanjutnya dikatakan bahw.;
terjadi © bx!a manusia

hingga realisasi jasmani dan mental
aktualnya berada di bawah realisasj
dadiooPkekerasan?



dapat dikatakan sebagax pcnyebab
danpada perbedaan antara yang
potensial ‘dan yang. -aktual (Johan
Galtung, 1992) : dengan kata, lain

)uga perlu dlpeqelas karena masxh
banyak. orang .yang.menganggap
bahwa, 'apapun yang; diperbuat me-

kafegorikan sebagm ke]ahatan hal
mana tergantung tidak hanya .dari
tu;uan kekerasan .yang dx]akukan

_ pendapat masyarakat, ter-
hadap 1 ndakan kekerasan tersebut

- :Namun: 'Secara umum; perlu .d1~
ketahui bahwa,. vang  diartikan
dengan “kekerasan”judidak: hanya

secara "fisik” tetapi dapatberbentuk

non=fisik™. . Secara:: fisik; ‘bahwa
sualu:tindakan:: kekerasan: :dapat
menimbulkan: .« «dampak':\:
kerusakan: fisik (harta‘benda; badan
seseorang) -dan - atau “mental’ yang
merupakan - pelanggaran
Sedangkan - non-fisik tidak ‘merupa-

kanatau tidak berbentuk tindakan
“perlakuan *sécara
fisik, tetapi-lebih merupakan “feror:

nyata, - seperti

mental” yaitu berupa ancaman lisan
maupun tulisan dan dampaknya bisa

adanya

hukum:

sama dengan ‘tindakan ‘secara fisik,
jadi dalam hal“ini® yang mem-
bedakan - kedua.nya adalah’ pada
Pcara melakukannya bukan pada
akibatnya. - .

Dengan demikian dapat" di-
smpulkan bahwa ”kekerasan yang
dimaksud dalam’ tuhsan ini’ adaiah
suatu tmdakan atau tmgkah }aku

undanfg»undangan ‘yang berlaku
maup n- yang"'m'ela
norma yang hldl.lp dan dlakm dalam
masyaraka{ .

_ Kesampulan d; atas _]uga sejalan
apa yang dikemukakan oleh
Romli Atmasasmita ¢ dalam bukunya
Teon "'dank Kapita Seiekta Kri-
mmo!ogx yang menguup dan pen-
dapat Sanford Kadlsh dalam tuilsan
pada :hcyclopedla of . Criminal
Justice”, 1983, bahwa. yang diarti-
kan Violence (kekerasan) adalah
“all types of illegal behaviour,
either - threatened or actudl’ that
result in.the damage.or destruction
of properry orin the.in ;ury or. death
of an md:wdua! §

Kemudlan mengenai apa yang
dlmaksud :kejahatan: . dengan: «ke-
kerasan juga . dikemukakan ..olch
Sanford Kadish: bahwa  kejahatan
dengan -kekerasan merupakan bagi-
an atau salah -satu:-aspek dari
Violence;yaitu sebagai- "Criminally-
Violent” dan diklasifikasikan ‘dalam
“Random or ‘individual- violence”:
Dan untuk lebih jelasnya klasifikasi



B yang d'huat oleh- Sanfo d-_Kachsh
.ada]ahs aga1 bcnkut .

2 (mﬁrdér),
enganiayaan

perkosaan, pencuhkan pemera n'

dan pengamaYaan:'_' -

Hubungan Intelijen: Kepohsmn
~-dengan: Kejahatan Kekerasan

" “Perspekiif” Intehjen Kepohs:an“

terhadap gangguan Kamtibmas khu-
susnya::kejahatan;* lebih - ditujukan
kepada::"kejahatan”yang berkadar
ancaman;inggi’ - dengan ciri-ciri
antara lain sebagai berikut: '
1..:Mengancam keamanan negara. .
2:-Meresahkan masyarakat. -

3_;;:Berdampak Iuas (Nasnonai/mtep=
~masional). . i '
4. -Dllakukan;

».(massal). ..

secara - keiompok

3. ‘Terorganisir. =
6. Mobilitas tmggi T,
7 Menggunakan teknologl tmg

Dan aspek—aspek d1 atas,
yang pahng dominan adalah aSp k
yang méngancam kéamandn ne
meresahkan'*masyarakat' dan
dampak *luas, © ‘sedangkan  a
iamnya ikut meIengkapl

* Bagaimana ka:ta_ atau hub
Intelijen Kepolisian dan kejahatan
dengan kekerasan‘? Méngenai- hal
ini perlu meneliti secara’ mendalam
sejauh * ‘mana - kejahatan dengan
kekerasan ‘yang'terjadi ‘memenu
unsur-unsurs atag: aspek~aspek
bagaimana® ciri-ciri%dari ‘kejahat
berkadar ancaman tinggi, paimg
tidak aspek dom:mn “suda
penuhi Foinmadne

qubzla unsur-unsumya sudah
memenuhi, kémudiah’ baru dmndak
lanjuti’ dengan senant;asa memper-
hatikan ‘pola K3 €B (Kemampuan
Kelemahan;: - Kemungkinan Cara
Bertindak), - ‘baik - pihak ‘sendiri
maupurn - pihak (kelompok) lawan:
Untuk - -menentukan’ "4ty maky
analisis yang: tajam-perlu dilakukan
sehingga: - akar:’ permasalahannya
dapat diketahui; sasaran: (targetnya)
jelas dan:methoda ‘untuk mengatasi
atau. menyelesaikan : permasalahan’
dapat ditentukan, yang kesemuanya
dihimpun dalam suatu-sistem ‘mana-’
jemen yang terpadu, yang meliputi:
perencanaan;: - :-pengorganisasian;:
pelaksanaan dan pengendalian,

“Salah-satu. contoh konkrit ‘dari-
suatu bentuk kejahatan yang hampir’




a] kerasan (pembu-
. penganlayaan, ~-.penja-
pembakaran

* Kerusuhan massal (not) pada
dasarnya tidak *terjadi “seketika,
tetapi  melalui pentahapan mulai
dari' yang bersifat ‘pasif/ienang dan
masih dapat dikendalikan dalam
bentuk keruntunan’ (crowl) ‘bersifat
akiif/dinamis “(mob) sampai yang
bersifat reaktif ‘dan_agresif' yang
lepas 'ke'ndali, ‘di “mana “dalam
prosesnya’ ada’* ‘yang - ‘direncanakan
(terorganisir) :dan’ ada yang ‘terjadi
secara spontan (tldak teratut, 1kut-
zkutan) it . .

+"Pola gerakan/aksa massal dengan
pengerahan ‘massa turun ke’ jalan
dalam wujud. unjuk rasa,’demons-
trasi, pawai keliling, ‘dapat: dibeda-
kan dalam 2 (dua) kategori, yaitu::+
a..Gerakan/aksi ;. yang - disebut

~”norm-oriented” yang bertujuan

-untuk . merubah. sesuatu-:ukuran

+-(norma) yang berlaku dan meng-
. ganti dengan-yang barms.
.« Contohnya gerakan/aksi: buruh
Liyang menuntut-kenaikan-upah
< --apabila+ tuntutan i tersebui - di-
«=.penuhi, maka :gerakanfaksi ity
.+i.akan terhenti «dengan'sendirinya.
b.: Gerakan/aksi: s:yang: o disebut
i Zyalue-oriented”  lebih «didorong
- untuk menggantinilai lJama:men-
«uijadi-nilai yang: baru. Contohnya
.:-adalah gerakan' reformasi: yang
- dapat digolongkan - sebagai
- Pvalue o oriented . movement”,
-karena selain ‘menuntut-turunnya
+ Presiden- Suharto juga menuntut
~wadanya perubahan sistem ketata-
‘negaraan ‘dan perubahan sistem
<+ pengaturan- tata-kehidupan ‘ma-
- syarakat di segala aspek (politik,
+.ekonomi; -sosial:’budaya ‘dan
+.:hankam); o (Ceramah - ‘Direktur
¢+ Intelpam’ “Polri;"Trend . Tindak
i Pidana Kerusuhan Massal dalam
eran Revormasa 15 Desember
-=1098)." :
-Selan_;utnya untuk’" ‘lebfh men-
jelaskan tentang proses pentahapan
kerusuhan massal dilihat dari pan-
dangan Intelijen’ Kepolisian ‘ter-
sebut; dapat dlgambarkan sebagal
berikut: : :
a. Pada awainya muncul bibit ke-
tegangan sosial ‘yang ‘dapat di-
“kenali dengan beredarnya ‘issue-
.+ -issue; desas-desus, pamplet atau
- selebaran: gelap ™ sebagai - akibat
“belum adanya kepastian lentang
.penyelesaian masalah::isosial
yang dimunculkan, - ‘sehingga

>



- wwarga - :masyarakatsmulair iter-
pancing -« uniuk - memberikan
+spandangan’ «dan tanggapannya
- :masing-masing . dalam . ~rangka
pembemukan opini pub]zk yang
BT dxarahkan :memberi  dukungan
#massa: ;dalam - unjuk ‘rasa, = de-
it -ménstrasi atau pernyataan‘sikap.
b. Ketika smasalah sosial- 'yang di-
;-pertcntangkan ‘tidak dapat - di-
- i:selesaikan :dengan ituntas- atau
ssuketidakpuasan miassa terus ber-
- kembang, maka. agresivitas'dan
-emosional ‘massa » mulai - Sulit
.+ dikendalikan -+karena - biasanya
.- diikuti -~dengan ' tindakan: ke-
».Kerasan - -berupa. pengrusakan,
- pembakaran, penganiayaan dsb.
¢.. Kemudian ' kerusuhan -« massa)
- berkembang terhadap  sasaran-
“sasaran yang-tidak disukai, baik
~"s.berdasarkan kesenjangan - sosial
- Maupun sentimen ' SARA Dalam
- kondisi.. seperti - ini. - sejumlah
++-penonton © (spectators). ‘meman-
faatkan peluang ikut bergabung
.. untuk . melakukan  penjarahan,
. _Péngfu.saka? .. atall supemerasan
-3Untuk poia kerusuhan ‘massal
yang':.terorganisir,. ‘secara . umum
dapat disusun “anatomy of crime”
sebagaiberikut: - = g
a. Sponsor, - yaxtu penyefenggara
~. penggerak- dan orgamsator dari
merencanakan
.. sasaran serta"memberikan du-
. .Kungan- sarana - dan prasaran
. -kelancaran aksi.

b. Korlap, (koordinator Iapangan),
- yaily pimpinan dan: pengenciah_
pelaku kerusuhan massal yang
*“memobilisir - gerakan  dengan
‘posisi  yang “sélalu” berplndah
‘(dinamis) ‘berusaha memanfaat-
- kan kelemahan’ sasaran :
¢’ Provikator, yazm orang
' dapat’ membangkxtkan ern051
~ massadengan “teriakan- terialean
*'cksprem dan’ tmdakan agres:f
~ destruktif dan pada ‘umu
~ berada paling depan.
d. Pengikut{peserta, kelompok
~_orang yang:secara aktif dan kon-
~ sisten menglkun senap ger
"yang ‘diarahkan, " ‘baik "~ Gleh
sponsor, korlap. dan: provokator
- _sehingga tidak  mengindahkan
~ -seruan ataupun penntah dari
. pihak lain. " -
@é.Penonton, yaitu mereka yang
- berada .di lokasi bukan karena
- mengerti_dan mengikuti gerak-
_ anf/aksi melainkan hanya. ingin
e _menonton peristiwa.¢" tersebut;
. namun_ bila ada’peluang dapat
s»dimanfaatkan untuk melakukan
.- tindak pidana (pe_njarahan,- peng:
- aniayaan, pemerasan dsb). - -

Mengenai lokasi rawan terjadi-
nya:-kerusuhan massal pada umum-
nya: terjadi--di daerah ~képadatan
tinggi - (high - density - area) dan
kepadatan sedang: (medium density
area) - sedangkan -di-. daerah: ke-
padatan rendah (low -density ‘area)
jarang - terjadi, karena: individu
cenderung lebih mudah dikenali dan



' terjadmya pengelompokan Massa
tidak. cukup : __endapat rangsangan

! _'-Namun “dimanapun terjadmya
bentuk-bentik ° kejahatan dan’ pe-
langgaran: hukuni’ “yang “mewatnai
atau-:_-:terinasuk dalam lingkup  ke-
rusuhan massal senantiasa: meliputi
ke}ahatan dan’ ‘pelanggaran - hukum
yang bersafat mum dlmensxonal
Seperti: Ser e

a;”Peiecehan penghmaan dan atau
'»"fiff;tnah £irn

b:‘?ﬁPemaksaan kehendak i
c.':Penguasaan/pendudukan Fsuaty

7 iempat. s
d.: Kejahatan - dengan - kekerasan
‘i (pembunuhan, . penganiayaan,

= pengrusakan, pembakaran, pen-
% Jarahan pemerasan pencuhkan
-;-dsb) I

2 Dampak negat:f g
““Berkaitan  dengan “terjadinya
aksi-aksi “kerusuhan ‘massal ‘maka
penulis ‘mencoba ‘mengupas ber-
bagai’ sisi ‘'yang mungkm timbul
sebagai dampak darl ‘suatu’ kerusuh-
an “massal;" ‘baik " secara 1angsung
maupun tidak langsung, dimana hal-
hal: yang dapat dnperklrakan antara
lain - . :
a.- Secara nyata terhhai bahwa ak51
- kerusuhan : massal. cenderung
- merusak: dan -sulit .dikendalikan
-:sehingga akan menimbulkan ke-
- rugian. (materiil: atau manusia),
belum: termasuk kerugian akibat
~-hilangnya jam kerja (buruh tidak
~:-masuk . kerja/mogok), : orang-
.-orang . (masyarakat;- - buruh,

« petugas, dll) yang. mengalami

luka-luka. (mungkin ada korban

© jiwa) dan kerugian lainnya yang
+--apabila -
“icukup. besar, bahkan’ mungkin
- melebihi ©-dari - tuntutan - yang
. +diajukan para buruh/karyawan
:-yang. melancarkan: mogok ‘ketja
«-atau : yang menimbulkan ke~
i rusuhan. - Begitu - juga  apabila
. unjuk rasa atau kerusuhan mas-
- sal tersebut dilakukan di:tempat
. atay jalan. umum maka tentunya
~+akan menimbulkan:' kerusakan
.. terhadap - lingkungan -atau tem-
- -pat-tempat  di sekitar ‘kegiatan
-unjuk rasa atau yang dilalui oleh
- massa, baik:yang:menuju tempat
.stersebutl maupun wang ‘kembali
- dari tempat tersebut, .
. ‘Secaratidak. langsung - akibat
~-dari aksi unjuk rasa: maupun ke-
«/rusuhan:massal itu apabila tidak
-diselesaikan secara tuntas (tetap
~berlarut-larut) -
- akan -mempengaruhi- hubungan

-dihitung -jumlahnya

kemungkinan

antara-pihak pengusaha/majikan

“~dengan buruh/karyawannya, an-

“tara . penguasa/aparat - dengan
~+.masyarakat maupun :antara ke-
dua:belah -:pihak’  yang = ber-
- tentangan atau:dengan ‘kata lain

terdapat  hubungan - yang tidak

~harmonis ‘lagi- karena * adanya
- kejadian tersebut.-Dan ini akan
‘berpengaruh/merembet tidak ha-
‘nya pada ketidak harmonisan di

tempat kerja tetapi juga terhadap

- hubungan sehari-hari (hubunigan

pribadi) -maupun -penyelesaian



'jdéfrhés'éiahé:n selain yang men-
ijadi sumber konfhk” tersebut.
_-.54.1Darnpak Iamnya adalah - akan

+mengndang turunnya LSM atau

¥ :-.pihak Amnesty Internasmnal ‘dan

=< lain-lain? yang ‘akan menda]amx

:::-.'permasaiahan sryang+ terjadi,

::j:-apablla berkaitan dengan ‘adanya

.-:a;.-fpe}anggaran ‘hak asasi manusia.

+ ‘Dan memang:sejauh.ini belum

..-;:.-:berciampak | negatifé: terhadap
+:hubunganantara: Pemerintah RI
dengan: negara-negara; . penyan-
~ dang ' dana’ 3:'inaupun"" lembaga-
:-:lerri'baga srinternasional i{Bank

2 Dunia :dll): yang iselalu . men-
coidukung: @ oalau s smemberikan
i bantuan-:terhadap: pelaksanaan

“ ‘pembangunan-:di dndonesia, na-
mun  bukan = tidak:mungkin
s bahwa suatu saat nanticapabila
“wbanyak atau sering terjadi kasus-
-+ kasus -unjuk rasa. maupun ke-
+“rusuhan. massal, apalagi disertai
wrdenganis - adanya i pelanggaran

«=:HAMdi Indonesia, maka apabila

wtidak dapatiterselesaikan dengan
:'baik; wakan - mengundang: . per-
- hatian dari:negara-negara:donor

~ataurpihak:: penyandang: dana

=wlerhadap kegiatan ‘pembangunan

+:nasional:Indonesia. Dan'moment

“ini jelas akan:dimanfaatkan olch

 rpihak-pihak: tertentu untuk ”me-

~ngail di‘air:keruh” atau-‘untuk
~menarik-keuntungan:baik: yang
. bersifat: “p'olilis .maupun:-'_jjeko-

Sinomis. s

2Dt sampmg itu situasi. yang tldak
i menguntungkan - tersebut Jambat

- ‘laun sakan mempengaruhi' kye.
dibilitas = atau citra. “aparat
o Pemermtah di mata. masyarakat
~bahkan - mungkm akan mem-
is;.;-_:_p\‘:ngaruh: -kewibawaan, Peme-
.rintah- apabila tidak. dapat. daatam
<secara.stuntas.. dengan penuh
- kearifan dan kebijaksanaan,.dan
* “musyawarah: .- dan .. -mufakat”
merupakan salah satu aiternatif

. yang: dirasakan . tepat..walaupun
belum sempumna, apalagi: jika
dilibatkan juga para ulama dan
-tokoh 'masyarakat ‘bersama ‘Pe-
merintai di dalam mengatasi

. -permasalahan - yang .terjadi,
~»mengingat: - bahwa ' masyarakat
«-Indonesia .dalam -kehidupan : se-
- =hari-hari walupun: sudah . di-
pengaruhi oleh arus globalisasi,
modernisasi _maupun transfor-
masi, namunidi:sisi‘lain masih

- fetap memperhatikan ‘atau men-
.- dasarkan sikap pandangnya pada
hal-hal . yang . bersifat _Ztra-
..dns;onal” -atau dipengamihi- oieh

: adat . kct:muran yang -khas .dan
,__lidak dimilikioleh, bangsa lain di
dunla G et b e

~+Dalam’ kehldupan sosaal polmk
sudah jelas bahwa bagaimanapun
kecilnya - 'masalah -~ yang * timbul
terutama - yang berkaitan’.dengan
terganggunya ~hubungan - pemerin-
tah/penguasa ~dengan masyarakat
akan:dimanfaatkandengan ‘scbaik-
baiknya - oleh “pihak-pihak “tertentu
(terutama‘yang tidak'senang dengan
segala kebijaksanaan - Pemerintah)
seperti golongan ‘ekstrim, dll."Dan



g;_'kadangkala -secara: t;dak
sadar dipengaruhi (oleh plhak-plhak

ceﬁée.ruﬂ ;nd k. memperhatungkan

mpalk negatit: yang-mungkin atau
akan _tiinb.ui di-imasyarakat. apabila
tulisan/karangan/kritikannya . dibaca
oleh, ;masyarakat, . .apalagi oleh
masyarakat awam. yang..memiliki
Kelerbatasan pendidikan/pengetahu-
an/pemikirannya... . maupun - orang-
orang, .yang . dikatakan . golongan
lemah (mengalaml ke-
suhtan di. bldang soswl ekonomi).

Terjadinya, aksi unjuk rasa atau
kerusuhan - 'massal “‘yang  berlarut-
larut:..: penyelesaiannya - apalagi
melibatkan . investor asing®“(BMA)
tentunya akan: dapat ~mengurangi
kepercayaan .pihak luar-untuk ‘me-
nanamkan -modalnya: di Indonesia
dengan: alasan: tidak-adanya' perlin-
dungan keamanan dan akan mengu-
rangi‘- keuntungan : yang - diperoleh
maupun  ketitdaktentraman.-utuk
me_lak_ukan _usahanya.. :

3. U;Jaya Pegncegahan

‘Bahwa ‘pada era: globalnsasx saat
ini..dimana situasi

- begitu sulit:

diprédiksi . memungkinikan  timbul-
nya pengamh negatif bagi sebagian -
masyarakat - Indones:a, di  mana
aspek 'yang ‘mungkin timbul adalah
adanya perubahan’sikap mental dan
tingkah laku serta‘pandangan dalam
wujud lunturiya- tingkat* keper-
caydari= masyarakat terhadap “Pe-
merintah - atau -penguasa;’ apalagi
dengan terjadinya- krisis yang ‘ber-
kepanjangan - di: ‘Indonesia. ‘Hal ini
periu dlkemukakan mengmgat ‘ber-
bagai ‘aksi- kerusuhan massal”yang
terjadi- sénantiasa  berawal = dari
pelemparan issue, selebaran gelap,
desas-desus, tidak tuntasnya pe-
H}’EICS&]&H ‘masalali Sosial - yang
terjadi- dalam masyarakat dsb; yang
kesemuanya . ity Untok © mem-
pengaruhi “atau ‘bahkan ingin’ me-
rusak moral, -sikap ‘mental maupun
pandarigan - seseorang atau warga
masyarakat’“ yang" “pada ‘akhimya
dapat diarahkan ‘kepada hal-hal atau
tindakan® yang dapat ber31fat me~
usak.

Berbagal upaya penanggulangan
telah dilakukan untuk mengatam
aksi-aksi- ‘kerusuhan” ‘massal *ter-
utama- oleh aparat keamanan yang
umumnya dilakukan secara terpadu,
namur masih" belum’ sebagalmana"
yang diharapkan ‘dalam arti tidak
tuntas, olehkarena itu barangkali
salah satu -alternatif “yang - paling:
mungkin - dapat “dilakukan adalah"
melalui-cara ataumethoda” dalam”
"wujud - strategi : pembentukan ‘ke-’
sadaran hukum " masyarakat (low
abbiding people) secara berlapis”,



(ceramah . Direkiur Intelpam: Polri,
1998);- yang - secara. ]eiasnya me-
liputi 3 (tiga)’ lapis yaltu
a..:Lapisipertama; mempakan laprs
yang. terdalam, :berpusat. pada
tiap: individu ‘warga
berupa - - "disiplin
ik 3gar.- dapat ;mencegah
2 dan -menangkal.pengaruby negatif
...=;',-:yang datang dari lingkungannya::
b,.;;Lapxs .kedua, . merupakan _lapis
. yang berada dx lmgkungan ma-
.. svarakat desa (RT}, RKW) berpusat
...pada. . rembuk desa. berupa
pemecahan masalah . .sosial?
ng...dihadapi .agar . dapat -di-
- lesaikan secara dini sehingga
. lidak, berkembang men_;adn ke-:
. Tawanan sosial... e

c. Lapis kenga merupakan yang
berpusat _pada . daerah.
dan . daerah.
kepadatan sedang berupa “pem-
ensi masyarakat” -agar.
idayagunakan. baik se-,

teriu_ar_' ;
padatan

bagan mitra_ Kamtibmas maupun
??‘?P'?EP‘?‘?!E jaringan (Intelijen

| Dari | ga lapis

k an. sebagai berikut:.

qa: Pada lapis. pen?ama meng—:

Qumkdn tindakan.-Kepolisian yang

bersifat "Pre. emptive”: dengan me-:
- YBimmas '
yang didukung- oleh  fungsi'Intel,
fungsi Samapta -dan fungm Rescrsc:

ngedepankan: .. fungsi

sebagai berikut: .

i _!rategl tersebut di;
atas. secara,. apixkauf -dirinci . lagi
bentuk "teknis. pencegahan?,
dimana masing-masing lapis djurai-

1) Fungsi -Bimmas;-melakukan - in-
: :'ventansam nilai-nilai dan norma.._
norma yang ' hidup ‘dan ‘masih
~berlaku’ di*‘lingkungan masya-
rakat setempat kemudian ‘melalui
-tokoh “agama, - tokoh adat dan
- okoh masyarakat ‘maka mnilai-
- nilai~dan norma-norma tersebue
‘sidisosialisasikan - ‘kepada - set;ap
- tindividu warga masyarakat.
2) Fungsi- Intel; melakukan ob-
c:servasi ‘dan’ surveilance secara
-~ fertutup terhadap warga masya:
- “rakat' yang mempunyai ‘kekuatan
< sikap (Atmude Strength) unituk
5'menentang “nilai-nilai ' “dan
“’norma-norma’ yang berlaku baik
f'di lingkungan masyarakat mau-
- 'pun Pemierintah. HAST S
3) Fungsi® ‘Samapta, melakuk:i‘xi‘
~patroli-* sambang “desa’ “dan
mendatangl ‘pos-pos- Siskamhng
“guna” ‘memberikan’ dukungan
moril “dan ketentraman dl hau
. masyarakat: - 2
4) Fungsi Reserse, melakukan  in-
~:ventarisasj data residivis melalui
. "Kring  Reserse” yang telah
“ditetapkan ‘oleh setiap kesatuan
-:kewilayahan, -kemudian - dapat
--dikembarigkan ' dengan ‘berusaha
+mencatat:dan mengikuti kelainan
pola: - tingkah - laku - ‘warga
“+masyarakat:lainnya: (kenakalan-
{1 Temaja, bromocorah) Lt
b. Pada lapis kedua meng-
gunakan tindakan Kepolisian yang
bersifat 'Preventzf” dengan me-
ngedepankan’: " fungsi - ”Bimmas”
yang didukung:cleh fungsi: Intel;



- '-§uﬁgéi:f':ﬁé$_§rs_e dan"fu'ng:'sizzé-Samapta

--*’It'erhadap"' ‘kisaran “swara yang
---berkembang di dalam masyarakat

*idan ‘mencari zkar penmasalahannya

-serta berupaya mencxptakan kondisi
“yang: mengunmngkan bagl znmum

‘& "Rembuk Desa”.
3) Fungsi “Reserse,”

“matukan --p'eng;
amatan terhadap kelainan * pola
tingkah laku warga masyarakat dan
tempat—tcmpat yawan.

penodongan kcbakaran dl])

4) Fungs; Samapta, membenkan ban-

tuan pengamanan pengaturan dan
'_penjagaan pada saat. - diseleng-
‘lokasi

sebmgga t;mbul “suasana

E tcrtib dan kctcnanganﬂ(etemraman
untuk - memecahkan._f_..--

; _masyarakat
-permasalahan yang dihadapi.

¢. Pada lapis ketiga, ‘merupakan -

'_tmdakan kepolisian yang bersifat

preventit” dengan mengedepan-

kan . fungsi “Samapta” - yang
dldukung oleh fungsi Intel dan
‘Reserse sebagai berikut:

Aerjadinya
gangguan Kamtibraas (pencunan,_

s

2)

. Kamnbmas

':.::‘_pasukan_(’l‘on Daim'a's' PHH).

Fungsz Samapta, “melakukan pe-* PR
. imetazn ferhadap daerab kepadatan =
;- tinggi dan daerah. kcpadatan sedangf':-_ D
'.__daiam usaha : pendayagunaan bala
. (SATPAM, Kam:a~.-i .

Fungsi. Bzmmas, melakukén pem..'.:

‘binaan terhadap potens1 masyarakat ;

""’f(ormas, organ:sassa kcpcmudaan)-

- sebagai * mitra kamtibmas - untuk

. mencegah dan menangkal- kemung- 3
.- :Kinan tesjadinya kerusuhan ma ssal:

=)

.:bentukan -

Fungsz ntel,* “melakukan ° pem«-

‘jaringan: Intelijen: . di

o -;_bawah permukaan. untuk mengum;

‘pulkan baban keterangan terutama

:...yang bcrka:tan dengan sasaran

___Rekuatan pe]aku dan Korlapnya:'
. serta kapan (waktu) kemuugkm
4 i'teqadmya kerusuhan massal.
4 -
*bentukan Kring Reserse (informan).

Fungsi_ Resersc, me!akukan pe

“untuk mengumpulkan bukti ‘tindak

: Penutup

pidana kerusuhann massal dalam

“ “rangka proses penyadnkan tmdakiez
:_'pldana :

Kalau dicermatx secara’ menda-j:-

- garakannya rembuk desa di sckitar :..-_;.-_]am tethadap suatu kejahatan yangé.
_berkadar ancaman “tinggi (antara-_
:.-'lau1 kerusuhan massai) di mana
terdapat di;
“dengan kekerasan tenmnya akan
_terlihat - bahwa ke}ahatan .dengan
'-;'_kekerasan yang terjadi: hanya me«-‘;_
_:'rupakan sasaran: antara ‘saja untuk:
_.mempengaruhl, ‘mengganggu, me-.

dalamnya . kejahatan.

rusak, moral atau. s:kap mental dari.
masyarakat . ‘maupun bangsa,  ter-_
masuk berupaya mengganggu s:kap'i




' 'dan '_@pandangan ‘pihak:*Pemerintah
agar esual_dengan kemgman pahak-

.posisi . atau

agar mampu mendeteks; dan 'meng-
antisipasi *‘secara> dini > ‘kondisi
dimaksud? :;Adaiah -dengan: meng~
arahkan perhatnan kepada

kaitan atau hubungan erat ntara

kasus yang satndengan. iamnya
Dan di sisi lain adalah. -berupaya: -
menciptakan kondisi_ yang meng.
untungkan atau ”favourable” dalam
masyarakat dengan utlk beral; per-
hatian_ pada memperkuat ketahanan
masyarakat agar tidak mudah. rapuh
terhadap setiap gangguan. .

- Pada akhirnya: kami. menyadan
bahwa taiisan inimasih. jauh. dari
Sempurna., dan:., ~analisa. yang. .di-
kemuikakan cenderung masik .men-
tah dan.mendasar,. s_ehingga_:_- p..crlu
koreksi dan penyempurnaan.. -

- Demikianlah yang - dapat kaml
kemukakan .seimnogamenjadi bahan
yang: berguna .dan. kiranya . kami
tidak - lupa-~menyampaikan - terima
kasih yang.sebesar-besarnya kepada
berbagai pihak yang- telah. mem-
berikan masukan “sehingga «tulisan
ini dapat.terselesaikan. [ (Penulis adala
dosen di PTIK) '




Poln sebagaa a}at negara pe-
negak hukum, -pelindung dan:peng-
ayom masyarakat juga ‘senantiasa
dituntut untuk waspada dan ‘selalu
siap sedia untuk:menghadapi segala
kemungkinan yang akan terjadi baik
dalam bentuk . ancaman, gangguan,
hambatan- maupun tantangan  yang
timbul: danakan “menghambat s ter-
selenggaranya kehidupan-‘berbangsa
dan-%bernegara ‘khususnya vang
mengganggu keamanan dan keter-
ttban masyarakat Lt

" Berl 1tan dengan hal tersebut
Inte pampol “dalam mengémban
tugas sebagal mata‘.dan telinga
pimpinan harus dapat memberikan
konstribusi bagi’ Polra/plmpinan baik
dalam bentuk early warnmg maupun
early’ "’detecnon, yang. dalam pe-
laksanaan ‘tugasnya tidak hanya
diemban oieh anggota PO]H yang
bertugas dl bagian fung51 opsna!
intel pampo} tetapi juga diemban
oleh “seluruh - anggota ~Polri * (Hal
tersebut belum disadari olch- setiap
anggota Polri). : Untuk - mencapai
hasil pelaksanaan:tugas intelpampol
yang optimal terutama dalam upaya

mengantlslpa51 gangguan kamtib-
mas, dnperlukan anggota Poln yang
handal atau ”Mumpum ‘oalk penge-
tahuan maupun. teknis. pelaksanaan
mtelpampol ' -

2. Masuad dan Tu;uan

Maksud
Pcnul;san materi Fungs: Teknis
Intelpampoi dxmaksudkan untuk

memberikan gambaran kepada pem-
baca tentang tugas pokok fung51
dan peranan mtelpampo! '

b Tu]uan : e
Agar dapat dijadakan referen31
atau -masukan dalam  pelaksanaan
fugas pokok fung31 dan peranan
mtelpampol L

3. Ruang Lingkup
Ruang hngkup maten fung51
teknis Intelpampol mellputz tugas
pokok, fungs; dan peranan Intel-

pampol S
4 Pengertlan Pengertian
a. Pengertian : Intelijen, : Intelz;en

Kepolisian, Siklus Intel -

1) Intelijen ‘'menurut. bahasa - Ing-
i gris“(Intelligence), bahasa latin
“(Inteligeree);  bahasa” 'Belanda



uati - pengetahuan - : A(The

‘ }Producmg of Knowledge)

diperolehnya (Activity).:

¢) Usaha dan tindakan yang
untuk .. peng-

ditujukan
Amanan atay penghmdaran
dm dan

2) ; intehjen Kepohéxén Intelijen

yang dump]cmenta

pelaksanaan tugas Kébohsian“
(bagi kepentingan pelaksanaan’

i tugas pokok Polri) e on
3).-SiklussIntelijen: ‘Suatu - proses
«:urkegiatan “inteld

l.b,:.:::\_:Teon Dasar]ntelz]en N

Suatu  ketentuan serta pen-r
jelasan-penjelasan pokok ien_iang

intelijenyang" dijadikan - ‘sebagai

dasar*:dan: pengantar: tentang pe-

ngetahuan-intelijen:

¢.«i Penyelidikan Intelijen: - .-
.-:Adalah’ usaha, pekerjaan; ke-
giatan yang dilakukan secara beren-

\gan 'pengetahuan yang__'

.n_bahaya yang

yang- - dalam
pelaksanaan kegiatannya dipro-
yeksikan sejalan arah_ Jarum_

cana ‘dan  terarah untuk me; car

untuk membuat suaty
perencanaan atau. perkuaan tentang

Ang
_masalah’ yang ‘dihadapi’: sehmgga_;.

dapat  ditentukan kebijaksanaan
dengan resiko yang d;perhﬂungkan 3

d Penyeltdzkan Intelz;en Kepolzs;~3
ani

Usaha pekerjaan dan keglatan:
yang: dilakukan secara ‘berencana
dan -terarah: untuk mencari; :me=
ngumptlkan - . bahan .+ keterangan
untuk dapat diolah ‘menjadi produk
intelijen. dalam rangka ‘melaksana-
kan. deteksi: .dan identifikasi ‘ter=
hadap segala:-bentuk sumber pelang-
garan hukum, penyimpangan norma
sosial dan- sumber gangguan kam-_
tibmas . yang . .merupakan .. fakior
kriminogen termasuk pertumbuhan
alxran kepercayaan yang dapat me-
_}kan perpecahan atau. meng-

ancam - persatuan. dan kesatuan
bangsa S
Pengamanan Intelzjen

.....Jsaha, pekerjaan keglatan
yang bertujuan untuk mencegah
berhasﬁnya lawan dalam meiakukan
spionase, . sabotase penggalangan
serta menumpas/mengguiung setiap
lllkad t1dakba1k pihak lawan o

= Pengamanan Intelz]en Kepohsz~
caligne

Usaha pekerjaan dan kegiatan
Int_elxje_n yang ditujukan untuk men-
dukung . "penyelenggaraan - tugas




km terjadx berupa peny:mpangan
nofma-norma untuk. menjamin® ke~
ama_ﬁan ‘dan Kketertiban dalam ke-
' Sér'ta ""j,'an:g

hid_up'an_si_ ﬁihs'ya’fakat i

Eé'h' sarana mtehjen
khusus__ ya_ untuk mcnqptakan me-
rubah _:;suatu kondisi - di . daerah

lawan dalam Jangka waktu tertentu
sesuai kehendak atasan. ;

h. Penggalangan. Imelgen Kepoh-

SSEans,

Usaha pckerjaan kegxatan
yang d:iakukan -secara: berencana,
terarah oleh. sarana:intel di daerah
terlentu  untuk membuat, mencipta-
kan, mengubah suatu kondisi dalam
masyarakat ... sehingga mencapai
keadaan yang menguntungkan ter-
hadap pelaksanaan tugas Palri.

L...Pengamanan Kepolisian:. -

. Usaha, pekerjaan, kegiatan, tin-
dakan yang-dilakukan uwntuk.men-
cegah dan menggulung setiap usaha

ang dliaksanakan.
methode dan_-.

‘dari’. ?ihak :lawan - maupun: plhak : o
sendiri yang melakukan. sabotase,
spionase dan,. penggalangan ter-__' '

hadap persomi materiil, bahan ke-
terangan, kegiatan, karena kese~-
an atau karena | lalax

J Admm:stras: Intelz]en Kepolmw .

an: ST st
- Segala usaha, peker_]aan dan
kegiatan yang menyangkut cara
penyelenggaraan pelaporan dan pe-
nyelenggaraan dokumen yang.ber-
kaitan dengan pelaksanaan fungsi
mtelpol yang dilakukan secara terus
menerus; teratur, dan terarah unmk
mencapai tujuan 18 iaa}

k. Struktur .- organisasi” Intehjen
. Kepolisian:. . s
Susunan atau kerangka orgam-

sasi...dilingkungan . Intelpol -yang

meliputi  jabatan, . pangkat, itugas,
wewenang . dan. -tanggung . jawab
dalam rangka pelaksanaan tugas

Intelpol. .. s, O y

L HTCK Unit OPemszonal Intelt~
e oo
Keterkaltan ker_}a dalam peiak-
sanaan . .operasi. . yang .. ‘bersifat
mission..type - of eperation. .antara
pimpinan-dengan perwira lapangan
serta. antar..anggota -dalam. unit
operasional yang:dalam:pelaksana-+
an. dikenal dengan sebutan Ttujuh
langkah kegiatan umt” 3 "

m.. Tujuh langkah kegmtan unit:
wUrat-urutan- - kegiatan/tindakan

yang:-harus--dilakukan ~:0leh - unit

Intelpol dalam‘melaksanakan tugas



yang sxfatnya operasa (Mzsszon Type

hakekat - ‘ancaman: (AF ‘PH, FKK)_K

dlbadang knmmahtas

o Pengamanan Masyarakat dan

hakekat: ancaman’ (AF, PH, FKK)
dibldang pembangunan T POL'EK
SOS BUD HAN KAM termasuk
kegiatan-kegiatan masyarakat.

p Pengamanan Kepohsmn dan
- Sandi: e
“Satuan” Intelijen ~'f-yang ‘mem-

punyal lingkup’ sasaran” tugas’ mie-

nentiakan danmiengidentifisir hake:

kat-‘ancaman (AF, PH; FKK) di

lingkungan Kepohsian dan persan-

dian Polri, .

q Pengawasan OrangAsmg

+“Satuan - Intelijen ‘yang = tems
punyai lingkup sasaraii ‘tugas untuk
menemukan’ “dan “mengidentifisi
hakekat* ancaman {(AF,"PH, "FKK)
terhadap/oleh * orang-orang” asing
termasuk kegmtannya !

Pengawasan Senjata Ap1 dan

Bahan Peledak:

‘Satuan.:-Intelijen:<yang : mem:
punyai dingkup-sasaran tugas ‘untuk
menemukan : = dan - ' mengidentifisir
hakekat:ancaman (AF,- PH, FKK)

dalam. rangka “ijin - pemasukhn |

- pembelian,’ pembuatan, pemllikan,’

penguasaan,  pengangkutan;:  pe-
nyimpanan; pen‘ggunaan;- pem_inc__i_a_h
tanganan, pemusnahan; pengeluaran
senjata:api, -:;amunisi “dan - bahan
peledak: serta-alat/bahan . ‘berbahaya
lainnya termasuk radio aktif yang
bukan standarl ABRI

H Teorl I}asar In teig en:

L *Pengert[an Inteluen
c;z:'.' _fImeltjen Sebagaz Produk

~--.}Sebagal bahan, keterangan yang
sudah ~diolah. . (scbagai- - produk)
adalah hasil akhir dari pada proses
pengolahan yang kemudian disam-
paikan kepdda pemakal untuk dapat
dlgunakan sebaga: bahan penyusun-
an rencana maupun untuk “me-
nentukan' keb1;aksanaan/pengam~
bilan keputusan Sebagai ‘bahan
keterangan ‘yang'sudah diolah atau
sebagai pengetahuan; dapat dibeda-

1) * Intelijen Dasar C
Adalah pengétahuan dasar bag:
pihak’yang mengginakan yang ber-
tujuan ‘untuk memberikan “arti pada
gejala-gejaia “dan” perubahan—per—
ubahan™ yang terjadi sewaktu-wakiu:
Intelijen-dasar mencakup bidang
yang “luas, umum' dan cenderung
bersifat statis A

2) Intelzjen Aktuil

Adalah penigetahuan yang telah
dipilih'‘dan “mempunyai. ‘dasar ke-
kuatan ‘yang berarti-bagi penentuan
kebijaksanaan “yang 'sesuai dengan



" _'pokok Poin
scdur,

yang dxlaksanakan

= terhadap.
segala entuk ¢ ancaman yang mung:
kin 4 ter]édz ‘berupa- penyimpangan
norma-norma untuk menjamin® ke-
amanan dan ketertiban dalam ke-
hidupan: masyarakat tserta’yang
dapat dan_atau.. diperkzrakan akan
menghambat kelancaran pelaksana-
an pembangunan ‘ bangsa negara
yang bersumber dari supra “struktur,
tekno struktur; ‘warga " masyarakat
dan lmgimngan -

ugtu kondisi. di daerah
1awan ~dalam }angka waktu tertentu
sesuai kehendak atasan. :

h. Penggczlangan Intehjen Kepo!z-
-sian.: .
Usaha peker_;aan keglatan

yang dllakukan ;secara; berencana,
terarah oleh sarana; mtel di. daerah
tertentu. untuk membuat, menmpta”
kan;. mengubah suatu kondisi. -dalam
masyarakat .. -sehingga .mencapai
keadaan yang menguntungkan. ter-
hadap peiaksanaan tugas Polrs

- Pengamanan Kepohsmn
. Usaha, pekerjaan, keg:atan tin-
dakan_:.ymg_--;;dilakukan untuk-men-
cegah:dan menggulung setiap usaha

methode dan; 1

' dari pihak: lawan magpun *pihak
sendiri yang melakukan sa‘botase,-i;- :

spionase dan penggalangan ter-:
hadap persoml m t_e;nll
terangan kegiatan, karena ‘_kese—

kérena lalal,

ot Admzmstrasz Inteluen Kepohsz—

. Segala usaha, peker]aan, dan
keglatan yang menyangkut cara
penyelenggaraan pelaporan dan pe-
nyelengparaan dokumen yang.ber-
kaitan dengan pelaksanaan fungs:
mtelpol yang dilakukan secara terus
menerus, teramr dan terarah untuk
mencapa: tujuan

k. Struktur - organisasi- Intelzjen
o Kepolistan:: sl o
Susunan atan kerangka orgam—
sasi .dilingkungan. - Intelpol . -yang
meliputi . jabatan, . pangkat, ‘tugas,
wewenang :.dan. -tanggung - jawab
dalam - rangka pelaksanaan {ugas
Inteipol B T :

[ HICK Unit operaszonal Intelz-
Jen:. .

Keterkaltan ker}a daiam peIak*
sanaan. . -operasi:- . yang .. ‘bersifat
mission .. type -of -operation . antara
pimpinan-dengan perwira lapangan
serta. antar. anggota -dalam..-unit
operasional yang-:dalam pelaksana-
an_ dikenal dengan scbutan "tujuh
iangkah kegiatan umt” i

n. o Tujuh langkah kegmtan unit:
zUrut-urutan: - kegiatan/tindakan

yang: harus-:dilakukan -oleh - unit

Intelpol :dalam melaksanakan tugas



yang safatnya 0per331 (Mzsszon J}fpe

menemukan mengldentafxs:r
hakekat - .ancaman (AF,PH; FKK)
dlbldang knmmahtas

: Pengamanan Masyarakat dan

hakekat “ancaman (AF/ ‘PH,’ FKK)
d:b:dang pembangu; n*I POL EK
SOS BUD HAN KAM termasuk
Kegiatan-kegiatan masyarakat. -

p Pengamanan Kepolzszan dan
Sandl H Frip T RN

%% Satuan Inteix_]en--- yang ‘mem-
punyaz imgkup sasaran “tugas: me-
nemitikan dan’ mengldentlfisar hake-
kat“ancaman' (AF, PH;- FKK)- di
lingkungan Kepohslan dan persan»
dian Polri, L :

q Pengawasan OraugAsmg

- Satuan Inte]ajen yang “mems=
punyai’lingkup sasaran ‘tugas urituk
menemukan®dan * 'mengidentifisir
hakekat ‘ancaman (AF; PH; FKK)
terhadap/oleh - orang-orang a’sing
tem‘xasukkeglatannya QLT

Pengawasan Senjata Apz dcm

Bahan Peledak: '

Satuan - Intelijen: “vang - mem=
punyai-lingkup :sasaran tugas untuk
menemukan - -dan - : mengidentifisir
hakekat ancaman -(AF, PH, FKK)

dalam:- rangka  jin pemasukan
pembelian, © pembuatan, pemlhkan-
penguasaan, . pengangkutan;. pé-
nyimpanan, penggunaan, pemmdah
tanganan, pemusnahan; pengeluaran,
senjata - api,‘amunisi ‘dan : bahan
peledakserta: alat/bahan berbahaya
lainnya - termasuk . radio aktlf yang
bukan. siandart ABRI -

H.:; Teon Dasar Inte!uen
1 'Pengertian Intelgen

a k_ ':Intelzjen Sebaga: Produk

.- Sebagai bahan keterangan yang
sudah -diolah.. (sebagai . :produk)
adalah hasil akhir dari -pada proses
pengolahan yang kemudian disam-
paikan kepada pemakal untuk dapat
digunakan sebagaa bahan penyusun-
an rencana maupun untek “me-
nentukan - kebijaksanaan/pengam-
bilan kepuiusan Sebagai bahan
keterangan yang sudah diolah atau
sebagai pengetahuan, dapat dlbeda~
kan: '

1) * Intelijen Dasar -+

Adalah pengetahuan dasar bagi
pihak'yang menggunakan yang ber-
tujuan’ untuk memberikanarti pada
gejalaigejald’ dan’” perubahan—per-
ubahan yang ter}adl sewaktu-waktii
Intelijen™ dasar’ mencakup bidang
yang ‘luas, umum dan cenderung
bersifat: Statis, s o/t e it

2) InteltjenAktuzi

Adalah‘ penigetahvan yang telah
dipilih* 'dan “mempunyai ‘dasar ke-
kuatan‘yang berarti bagi penentuan
kebijaksanaan 'yang ‘sesuai dengan




ngamanan:Militer:s
Pengamanan terliadap ancaman
“terbuka ‘maupun subversi
wafi - yang ingin meng-
-potensi militer, sarana
n Kegiatan militer.

- ser
pihaj

nanan Masyarakat
untuk “melaksanakan
dan pmmdakan ter-
ha lawan - vang ingin
erai ‘keadaan masyarakat.
Da!am penigamanan juga dilakukan
de;zga_n" cara “menghilangkan kele-
ahan ‘yang terdapat dalam setiap
lapxsan ‘masyarakat atau -golongan
masyarakat yang ‘mencakup bidang
LPOL EK SOS BUD guna menutup
kesempatan  pihak . lawan untuk
mengeksploxtas: . kelemahan-kele-
mahan terse‘but

‘;.Penye!enggaraan Peng-
‘ﬁ._,:__.galangan - o

a.*--*Penyelenggaraan pengga]a”g‘
an

% Dimulai dengans penyelidikan
terhadap Sasaran  penggalangan.
Apabila keadaan memungkinkan
dilanjutkan dengan menanam agen-
agen’-pengg alangan serta membuat
jarmgan-jarmgan penqszalangan

b. Tahap»tahap penggalangan
w 1)+ Perayusupan - '
i 2): Penceral-beralan
3) Pergingkaran -
» 4)+-Pergarahan - <.
+:5): ‘Perggeseran : -
6) Periggabungan

5.

1)

S SEmua i

i Polri di
“daerah:: Berkaitan :dengan hal

“Intelijen ?engamamn dan.;.:'

- Kepolisian -

Tugas Pokok Intelijen ‘dan

-Pengamanan-Kepolisian =

Mendukung dan merigamankan
kebijaksanadn - yang
akan/telah digariskan pimpinan
Pusat :‘mavpun i

tersebut, - Inlehjen kepohsxan

" .merupakani.

© a) iPemberi

-+ ¢) ~Pengaman

d) Pelaksana

early “warning

~ serta penentu arah’ dan
dasar bagi pengambilan
tindakan dan kebijaksana-
an bagi pimpinan Polri.

_b) . Pencipta . kondisi .dengan

.. cara, terfutup. bagi .kepen-
~lingan  pelaksanaan - tugas
...pokok Polri... . -
:Kebijaksanaan
.. pimpinan- yang  telah/
sedang/akan dilaksanakan.
kebijaksanaan
pimpinan.

~Untuk kepentingan-ifu intelijen
- Kepolisian.#bergerak ' "dengan

orientasi ke depan,” bertujuan
untuk mencari latar “belakang,
trend perkembangan ‘dari suatu
gejala, kasus, -situasi kondisi
masyarakat .- (sasaran tugas

_ Polri), berusaha sedapat mung-

kin menemukan dan meng-
indentifikasi setxap gejala dan
kecenderungan yang mengarah
pada  timbulnya: -gangguan

- Kamtibmas, “dijalankan secara

terus-menerus:dan untuk dapat



'::::.-'5;1.-;'d1jadrkan dasar sbagi. ipelak-

| - sanaan ‘tugas tekms Kepohs:an

‘_ .lamnya‘i_g -

) Daiam_ rangka Inteh}en Nas;o-

Kepohs:an. ebih’ menekankan

rupakan baglan' dari Intehjen
Hankarn/ABRI Berkaltan de-
§ tersebua Intélijen

' lr-£pada peiaksanaan tugas.counter

-"""Fungﬂ

Intelijen terhadap.‘usaha-usaha

... penyelidikan dan penggalangan
- yang dilakukan oleh. intelijen

Intelzjen" “dan  peng-
dmanan Kepolzsm o
Fungsx “Intelijén " 'xﬁerﬁl'iakan

mata” dan ”telmga lepman

jen Kepoziii‘,'izin'“ memberikan

“t.dasar-«dan -arah;bagi peng-
~wambilan: kebijaksanaan serta
wwrtindakan: baik wdalam rangka
- Kegiatan: Operaswnal maupun

2).4

pembinaan.

Fungsi -tersebut,, dilaksanakan

- :dengan, menyelenggarakan ke-

ol glatan- kegiatan

wi.a)  Penyelidikan:
cob)Pengamanan’t s+ Lol

“c) Penggaldrgan
ciid) Pengamanan Kepohsmn

Peranan Intehjen dan Peng.

- 'amanan Kepohszan

_Daiam operasi. rutm Kepohslan
voaa) Mendahulul

yaitus me-
sngumpulkan -data- “awal
~dalam* kegiatan.rutin dan

melahn proses siklus' Intel 3
.-iimenghasﬂkan preduk-Intel -
- untuk . disajikan . kepada
‘pimpinan: guna menentu
kan: kebxjaksanaan

b) Menyertal yaitu” melaksa:
..nakan deteksi, .identifikasi
= :‘;dan assesment setlap per»

. \_;_;masalahan yang.. terjadi
.. . (PH, FKK, AF), kemudlan_
. dilakukan analisa/kirpat.

‘Dan. dituangkan- dalam
‘bentuk - produk . intelijen
- sebagai masukan bagi pim-
- pinan atau’ fungm opsnal
* 7 yang terlibat..

) & Mengakhiri- ya:tu ‘m
“adakan analisa “dan “eva-

- luasi “setiap” ‘hasil peiak—
sanaan tugas ‘dalam rangka
pengembangan terhadap

© “'sasaran’ hakekat * ancaman
(PH, FKK AF) ‘yang

. dihadapi pada.masa yang
akan datang. .

2) ‘Dalam . Oper351 khusus Ke-

i pohsnan
a) 'Mendahulul U
. -(1)..Adanya. . klrsus t__en_tang

~+...ancaman yang d:hadapi "

(2)= Penajaman Sasaran untuk

“dijadikan target operasi.

(3) MenyusunRen " Intel se-
bagai- lamp:ran rencana
operasi,::

(4) Penyusunan Rencana ope-
rasi (dalam 0peras: mandm
Intelpampol).:»



" b) :_Menyertal
(1) Tergabung dalam UKL
(2) Melaksanakan Pengaman-
an/Kepolisian.
¢ (8) PembuatanKirpat..©
c) Setelah Operasx
cens o Kepolisian oo
(1 'Membuat Anev has:l 0pe~

khusus

_ dijadikan, sasaran_

‘operasi
‘utan?; i % Sl .

6 _Caifa-’Penyeienggaraanﬁdmi-
- pistrasi Intelpampol -
a **Penyelenggaraan adimmstmsz
% Yintelpampol melz_pun : "ipokok
kegiatan: v
1) “Produk Intelijén: Wujud'"akh'lr
*hasil’ kegiatan xntelxjen setelah
melalui proses pengolahan
”’:yang mellputx pencatatan pe-
~““nilaian dan penafsnran ]
2y Dokumentasi:" Otak”
"Brain” dalam mte]ajen yang
* ‘merekam segala macam  pers
" ‘masalahan’ - yang mehputa ke-
- giatan mengumpulkan menyu-
sun, menyimpan “memelihara,
: mencar:, mengoiah'dan menya-
]ﬁcan kembah o

b... Przns:p penye!enggaman Ad-
- ministrasi Intelpampol....

1).. Keamanan dan k_e__rahasman
2). Bermanfaat. . ...

3} -Tepat pada wakmnya =

4) . Lengkap, tertib dan teratur

'.HI Penyelidikan §nte§=3en Ke- 3

polisian

.___1_-.=;__;:Pmses Kegiatan Penyeindzkan.

Meliputi:

a.--Perencanaan -

Dalam tahap perencanaan me-

mual urutan kegiatan sbb:

1) Perumusan -unsur-unsur: utama
keterangan (UUK)

2) Analisasasaran.. .. ..o

3) Analisa mgas e

4 Menyusun rencana penyelxdtk~
‘aﬂ -

5) Penentuan ;.re_nc;ana:-._ dan du-
Kungan logistik.» . -

6) Pengawasan kegiatan:

b, Pengumpulan ... - -
Pengumpulan - merupakan ke-
giatan penyelidikan dalam rangka
mencari dan mengumpulkan bahan
keterangan atau surnber bahan
keterangan sesuax pengarahan p;m»

pman

C. Pengolahan g

- Pengolahan merupakan kegxat-
an - untuk _menghasilkan produk
intelijen:dari bahan keterangan yang
telah terkumpul. B

Tahap-tahap. pengolahan
..-1)..Pencatatan, . ... ..

2) Penilaian. .. :.;:::_“':_: G

3) Penafsiran . ... ...

4) Kesimpulan. ;.o
d. Penyajian/penggunaan
+-'Produk Intel:; yang - .telah  di-
hasilkan sesuai’ permintaan/perin-
tah/keperluan - harus..disampaikan



secara’ tcpat ‘waldu «pada alamat/
pemakalannya s

2. Sifagsdan Bentuk Penyehdnk—
an -

a. /Bersifat terbuka dengan bentuk
& kegiatanz =

1) P_en_eiman. S

. 22) Wawancara’

3) Interogasi. :

b.  Bersifat tertutup dengan bentuk
kegiatan: %
12 1) Pengamatan dan penggam~
baran .
= 2)"Penjejakan o0 s
3) Pembuntitan’
4) Pendengaran’ i
5} Penyusupan
6) Penyurupan s

- 7) 4 -:--BeRYadap'a‘n.

' 'Sasara penyehdxkan dlarahkan
'untuk m mukan dan meng-
indentifisir ancaman fakiual, faktor
kriminogen:. dan police hazard
dalam bidang Kriminalitas, kegiatan
masyarakat' ~dan “spembangunan
nasional, - lingkungan Kepolisian,
orang:asing, senjaza apl dan hahan
peledak. SRS :
4, T\Jjuﬁh‘Peﬁyelidikah
Menghasilkan bahan keterang-
an yang berguna untuk:" '
a) Kepentingan taktjs @~
b) Kepentingan operasi -
c) Kepentingan strategis

5. Tahap Kegiatan’ Penyehdlkan
“+a)Tahap Indikasi
*'b)Tahap Deteksi: -

.

¢) Tahap Kualitatif

_d} * Tahap Kuantitatit. .
i Tahap Pemndakan %

Pengamanan intelajen Ke-

. polisian .-

Kegiatan Pengamanan Intein-

w0 jen Kepolisian o o)

. Menghilangkan
~ kerawanan Kamnbmas

5 Mencegah dan menanggulangl

_tumbuhnya aliran’ kepercayaan

* yang dapat menimbulkan per-
| pecahan atau mengancam per-

kerawanan-

satuan dan kesatuan bangsa.

.« «Pengamanan, pengawasan dan

perlindungan . masyarakat serta

., kegiatannya, . termasuk . . peng-
. .. awasan. terh'ldap orang: asmg

dan kegiatannya.

-..Pengamanan _kegiatan_ pemba-
..ngunan bangsa/ncgara terutama
;.- terhadap perencanaan, pelaks
.. Sanaan,, dan hasil-hasil pem-
- bangunan. Nasmml untuk men-
.. cegah, tumbuhnya kond151 kri-
=_:”__m1n0gen " g
>, Mengwmankan mengawa31 dan

_Uman, penggunaan, perpmdah—
__}an _pengangkutan, penyimpan-

pemmbunan senjata api,

"amumsx dan. bahan _peledak

yang bukan organik ABRI

Menanggulangi, © menggulung,
menumpas ‘dan ‘ménindak ke-
giatan”orang; kelompok ang-
gota masyarakat yang mélaku-
kan tindak - kejahatan; khusus-
nva vang menvanekut ierhadan



6)

1) %

: keamanan

8 pengbrg"amsasxan dan peng-

; -;.-(2) Penelitian..

Negara/kejah'ltan

aﬁaanan keglatan

‘Pembuatan perenc naan peng»

Pelaksanaan s fi
Tehnik-tehnik Pengamanan

a) Tehnik penyeladlkan uniuk

-,_:Penyadapan

3) Pengamatan/penggambamn

++(4) Interogasi/wawancara
- .(5) Penjejakan. ...

by Teknik represif” yang ber-

k tujuan untuk: mengumpul-
kan' fakta-fakia'yang dapat

w#=: memberikan;- petunjuk ke

#-arah-  terbongkarnya/ter-
s-ungkapnya: - permasalahan
yang  sedang  dihadapi.

: Dalam pelaksanaannya da-

pat berupa

(D). Penggeledahan -

(2). Penyergapan

3 Penggerebekan

.“(4) Penggunaan. alsus Inteh}en o

~ yustitia,

2)

: Laboratonum _ :
Untuk kepentmgan peng;'
. usutan bisa dilakukan pe-
'_,j_”:nangkapan, penahanan pe-
_nyitaan, p ¢

Prinsip-pfiiiSiii'

+:-8) . Prevenlif: Kegiatan.pence-

o ol o
) _Modlfzkasx Penggabungan

gahan harus diutamakan
dari pada penmdakan

b)Memegang tegilh t‘LlJuan

~ Setiap.kegiatan .yang di-

lakukan ‘harus selalu: ber-

. orientasi pada _tuluan

¢} Tidak - mengambil - resiko:

Perencanaan.. harus- baik
... dengan resﬂ{o _yang- ter-

. 1ehn_1k dan__ taktik . yang
1 ah__ dikenah mu-

e) : Kew __ padaan Perlu sxkap

__waspada_yang tmgg: agar

“ tidak terjadi“pendadakan -

.._pendad kan oleh 1awan

' f) Tidak mengganggu kebe-

basan bergerak: Pelugas

wodapat- leluasa: - bergerak
“dalam- pelaksanaan peng»

o amanan. :

= _-Pengolah&n G

Hasil pelaksanaan tugas peng-

amanan. berupa..fakta-fakta . diolah
dan (dianalisa . .untuk. . selanjumya
dibuat produk intelijen.
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Penyajtan '
Produk” yang di

Menga_;ukanﬁ saran perbalkan
kepada instansi lain di bidang
sistim pengamanan.

. “Bentuk dan Sifat' Péngaman-

Bentuk kegiatan pengamanan

Pengamanan langsung: kegiat-

© an ‘pengamanan yang dilakukan

secara fisik - menyentuh lang-

“iisung sasaran/kegadnan/keglatan
© % yang diamankan.”

~ Kegiatan pengamanan"ilangsun g

dilakukan terhadap sasaran per-

U Sonil, VIR, Orang asing, mate-

:'_”_"rul khusus'
~ bahan
__._pemenntah/masyarakal yang

jata apx handak,
kelerangan kegiatan

' "":_:'bemzlal nasional, Internasional,

o ‘reglonai

‘benda.. mﬂik/rahassa
~ ncgara, b enda penting
__';m_hl-;_'_:_'_ " _termasuk

-kegiatan..

sté!asn pentmg

Pengamanan ndak dangsung:
pengamanan  yang
dilakukan secara non- fisik dan
tidak  langsung menyentuh
sasaran/kejadlan/keglatan yang

s _:_diamankan

= Kegiatan ™ ”Peng‘ﬁfﬁ’éﬁan"':iidak

" “langsung’ -

~dilakukan " ‘dalam

bentuk: *

" 'b)""Melakukan

: a) ‘Secara adminisirasi dalam

keg:atan " mengeluarkan

SKKB, surat-surat.. ijin,

 rekomendasi, surat tandi
- "':Iapor diri dan Iamolam

pengawasan
dengan jalan mengadakan
penyelidikan “dan’ peng~
amanan uniuk mendapat—
kan data tentang keglatan
“seseora ng, lembaga/badan,
- seperti-dalam pelaksanaan
: -“-:pengawasan - terhadap
‘orang asing; eks anggota G
30 S/PKI resxdms dan
lain-lain.’ o

b. Sifat kegiatan pe‘ngan;areéré-
1} Pengamanan terbuka: dilaku-

kan dengan penimbangan

a) Tidak mempunyaa resiko
besar.. e

b) IJika ‘di* -daérah sasaran
memungkinkan untuk me-
lakukan * keglatan secara

-~ “terbuka g

¢) Untuk menfimin kontinui-

tas'mengenai sasaran peng-

. amanan . (mis: saat . pem-

. berian,.. . SKKB. . ataupun
.ijinfrekomendasi).

. d) " Secbagai ‘kegiatan peleng-

w-Kap::dari kegiatan yang
+dilakukan secara tertutup,

2) Pé}igamandﬁ te_rt_tjt@.- dilaku-

kan dengan dasar pertim-
bangan. o
a) Dilaksanakan  terhadap

sasaran vang diklasifikasi-



1lakukan seéara'terbuka

eg'l'atan yang dliakukan
.mengandung- resxko yang

4. Sasaran Pengamanan
- enga anan Persoml

keiompok golongan,
p;san “masyarakat baik’ yang
terbentuk atas dasar kedae-
rahan, kelurunan, kepentmgan

nkebl_]aksanaan yang mengxkat
Tcnnasuk Jjuga golongan eks-
itrim; - bekas¥: anggota partal
“wicterlarang; - golofigan, frustasi,
golongan yang sedang bermu-
- suhan, residivis,’ smdlkat keja—
~zhatan dan. iaan-lam ,
“:Sasaran‘ pengamanan:: me}iphti
«: sikap,tingkah laku yang dapat
. mempengaruhi stabilitasKam:
tibmas, baik-berupa subversi;
gangguan Keamanan, peristiwa-
peristiwa yang menimbulkan
keresahan masyarakat.

2). -Pengamanan VIP. (Very Imfor-
tance Person) meliputiz i o

....... a) VIP. Domestzk -setiap pe-

jabat  pusal ataw, daerah

yang dalam kedudukannya S i

sebagai_pejabat. teras kes
. ,‘.negaraan/pemermtah .baik
: embaga eksekunf

:VIP Asmg Pejabat per—
‘wakilan asmg dari negara
sahabat, yang berada di

Indonesia, peserta:konfe-
= rensi intérnasional; “ Duta

7. Besar;« Perwak:lan ‘PBBR,

%+ yangssberstatus s diplomat.

© :Pengamanan terhadap: VIP

. :meliputi pribadi . beserta
keluarga, tempat - tinggal,

- kantor, ‘tempat kunjungan;

«orute;- sarana:: dan- - fasilitas
lain yang dipergunakan
’ VIP‘ S0 e e,

b)

3) Pengamanan orang asing.
Orang asing * adalah " orang-
 orang ‘yang menurut“indang-
“ undang “kewarganegaraan’ RI
“rbukan "WNI (pasal 20 UU No.
60/1958). =
- Pengamanan terhadap orang
-+ asing “ditujukan-kepada- pribadi
‘~dan kegiatan®yang - dilakukan
dalam - wilayah: -negara- RI
++ disamping ~itu-juga -ditujukan
~-«‘kepada - pencegahan dan pe-
.--nindakan terhadap- pengaruh
«:-yang ditimbulkan oleh -orang
~.asing .- terhadap- : 'masyarakat,
memberikan: perlindungan dan



‘orang

an, pend:stnbusxan “penggunaan,
pemehharaan dan -penghapusan

";-_5_-_,,Bahan peledak non: mxliter dan
senjata. api non. standard ABRI
#:di masyarakat atau-bahan yang
. »mengandung: bahaya' dan: ke-
© /selamatan - jiwa serta dapat
+ < ‘menimbulkan : keresahan/gang-
“iz-puan kamtibmas; o0

3): Flora,’ Fauna; harta’ pening-
% *galang sumber: kekayaan alam

wealaingan s
4) Benda purbakala yang bernilai
kcbudayaan bangsa, monumen-
... monum n:_nasmnai i
5)...Benda. milik) masyarakat yang
memiliki. kebudayaan Jnasional
. alau karena berdasar penetapan
hukum. i
6) .~Obyek. materiil: lam yang apa-
zihilaterganggu-dapat:menimbul-
.:kan keresahan ‘nasyarakat. atau
i stabilitas kamtibmas. -2 :5
7) :»Benda-benda :produk-baru/ino-
- vasi teknologi:modern dan-hasil
wwispengembangan  dptek:lyang
:#i-dalam - penerapannya diIndo-
‘Srinesian dlperlukan pengamanan
© dan pengawasan. :

* Pepgamanarn bahan keteran gan

Yang “dimaksud bahan kete-
rangan mehput: rahas:a negara pada
umumnya dan rahasia Hankam pada
khususnya, bahan‘ informasi, pro-
duk-produk “intel, dokumen ‘yang
berupa :benda-benda: yang berisi
bahan : ‘keterangan ' penting baik
dalam bentuk. audio, rekaman audio
v1sual slide, gambar,: foto tertulis,
catatan pribadi pejabat -atau benda
lain yang dapat dipergunakan untuk
menyimpan bahan keterangan:+

Pengamanan bahan keterangan
dimulai _dari . proses, pembuatan,
penyampalkan _pengiriman, . peng-
gunaan, . sampai_ dengan :: Pemuss
nahani geeee o B ¢

d Pengamanan Kegzatan

. Kegiatan, yang. dlmaksud -ada-
lah kegiatan yang. dilakukan untuk
mensukseskan pembangunan nasio-
nal dalam rangka pencapaian tujuan
nasaonal .atau_ kegiatan yang<me-
libatkan . orang banyak baik -yang
bersifat mtemas;onai .:_eg:onal,
nasional. .. : s

Jems kegratan ‘yang. d;maksud
antara lain: konferensi; “kongres,
rakor, -seminar; :okakarya, mukta-
mar, . kampanye, demonstrasi,- per-
tandmgan .olah rdga festival dan
iam-lam (bersambung)

(D:ambl[ “dari’ Vadcmlkum T’ngkal ] POLRI
Secapa Polri Sukabumi) . - :





